BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian meliputi hasil belajar siswa, hasil observasi aktivitas guru,

4.1.1 Hasil Belajar

tersebut untuk tiap siklus diuraikan sebagai berikut :

dan hasil observasi aktivitas siswa dari siklus I, 11, dan I1l. Masing-masing hasil

Pada penelitian ini, hasil belajar diperoleh dari hasil tes (posttest) pada

mata pelajaran kimia yang dinilai dari aspek kognitif yang diberikan pada

setiap akhir siklus. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan

menerapkan model kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) dengan

pendekatan saintifik di kelas X; Man 1 Model Kota Bengkulu didapatkan

hasil belajar siswa terus meningkat pada setiap siklus. Hasil belajar yang

diperoleh tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6. Hasil Belajar Siswa Siklus 1, 11, dan 111

Data yang Dianalisis Hasil Analisis
Siklus | Siklus Il | Siklus 111
Jumlah Seluruh Siswa 24 24 24
Jumlah Siswa yang Mengikuti 24 24 24
Jumlah Siswa yang Tuntas 0 16 21
Belajar
Jumlah Siswa yang Belum 24 8 3
Tuntas
Nilai Tertinggi 50 80 100
Nilai Terendah 0 40 70
Nilai Rata-rata 37,08 73,75 83,75
Daya Serap Klasikal (Ds) 37,08% 73,75% 83,75%
Ketuntasan Belajar (Kb) 0% 66,67% 87,50%
Keterangan Belum Belum Tuntas
Tuntas Tuntas
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Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara klasikal proses
pembelajaran dapat dikatakan tuntas hanya pada siklus Il karena ketuntasan
belajar tercapai jika > 85% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai > 75.

Dari hasil pengamatan proses belajar mengajar pada siklus | dan II,
didapatkan beberapa kendala sebagai berikut :

1. Terlalu banyaknya soal yang berupa reaksi dan sulit, sehingga siswa
tersebut sedikit malas untuk mengerjakan soal.

2. Terbatasnya waktu untuk mengerjakan posttest yaitu hanya 10 menit.
Karena setelah pelajaran kimia adalah jam istirahat sehingga siswa ingin
segera menyelesaikan posttest dan beristirahat yang menyebabkan siswa
ceroboh dan asal-asalan dalam menyelesaikan soal.

3. Faktor perbedaan kemampuan siswa dalam menguasai konsep yang
diberikan juga sangat mempengaruhi. Sebagaimana kita ketahui bahwa
siswa tersebut mempunyai kemampuan yang berbeda-beda, ada siswa
yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan ada juga yang
mempunyai kemampuan yang rendah di dalam proses pembelajaran
sehingga dalam proses belajar mengajar ada siswa yang selalu aktif dalam
bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, tetapi ada pula siswa yang
kurang merespon pembelajaran.

4. Dalam mengerjakan LKS, kerja sama antar anggota kelompok masih
kurang. Hal itu terlihat pada saat diskusi, siswa yang berkemampuan
rendah cenderung menyuruh siswa yang berkemampuan tinggi untuk
mengerjakan soal-soal tersebut. Sehingga siswa belum dapat mengerjakan
soal dengan baik dan secara mandiri. Belum banyaknya siswa yang
termotivasi untuk mengemukakan pendapatnya sehingga guru tidak
mengetahui apakah para siswa telah memahami materi yang diajarkan atau

belum.
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4.1.2 Hasil Aktivitas Guru Dan Siswa

Hasil belajar yang terus meningkat dari siklus | sampai siklus Il tidak
terlepas dari peningkatan keaktifan guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar. Aktivitas guru dan siswa yang diamati dalam pembelajaran kimia
dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament)
dengan pendekatan saintifik adalah aktivitas guru dan siswa selama proses
belajar mengajar berlangsung. Aktivitas ini diamati berdasarkan kemampuan
guru menerapkan tahap-tahap pembelajaran kimia dengan menerapkan model
kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) dengan pendekatan saintifik
dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung.
Berdasarkan hasil analisis lembar observasi guru dan siswa dari penelitian
yang telah dilakukan dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT (Team
Games Tournament) dengan pendekatan saintifik, didapatkan hasil sebagai
berikut :

Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Pada Siklus I, 11, dan
i

Objek Siklus | Siklus 11 Siklus 111
Skor | Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria
Rata- Rata- Rata-
rata rata rata

Guru 42 Cukup 46 Baik 53 Baik

Siswa 23 Cukup 31 Baik 35 Baik

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dan siswa
mengalami peningkatan pada setiap siklus.
Kekurangan-kekurangan yang dilakukan guru pada siklus I, yaitu:

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran di setiap memulai pembelajaran,
tetapi guru tidak menuliskan dan menjelaskan apa maksud dari tujuan
pembelajaran itu.

2. Guru kurang memberikan masalah atau pertanyaan kepada siswa sehingga
kurang terjadinya interaksi antara siswa dengan siswa atau siswa dengan

guru.
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3. Guru masih kurang dalam membimbing siswa dalam proses diskusi
kelompok.

4. Guru  tidak  memberikan  kesempatan  kepada siswa  untuk
mempresentasikan hasil diskusi dan guru kurang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dalam diskusi karena keterbatasan waktu.

5. Masih kurangnya guru memotivasi siswa dan guru kurang melibatkan
siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi.

6. Kurang jelasnya atau kurang tegasnya guru dalam menyampaikan tata cara
permainan akademik games dan turnamen sehingga masih banyak siswa
yang bertanya pada saat melaksanakan games dan turnamen.

7. Guru masih kurang mampu membimbing siswa dalam menarik kesimpulan
sehingga siswa menarik kesimpulan kurang tepat dengan tujuan
pembelajaran.

8. Guru kurang tegas dalam menentukan waktu setiap kegiatan belajar
mengajar, sehingga waktu yang digunakan melebihi waktu yang sudah
ditentukan.

Sedangkan aktivitas siswa yang belum terlaksana dengan baik pada
siklus I, yaitu :

1. Kesiapan siswa dalam menyiapkan alat dan bahan belajar, seperti buku
tulis, buku cetak, dan peralatan tulis lainnya masih sangat kurang.ini
terlihat dari hanya sebagian siswa saja yang telah menyiapkan alat dan
bahan belajar di atas meja belajar masing-masing.

2. Kemampuan siswa untuk menjawab, bertanya atau berkomentar terhadap
pertanyaan atau masalah yang diberikan guru masih sangat kurang.

3. Masih sangat sedikit siswa yang mau bekerja sama dalam diskusi
kelompok.

4. Kurangnya kemampuan siswa untuk memaparkan hasil diskusi dan
mengajukan pertanyaan karena keterbatasan waktu.

5. Pada saat siswa mengerjakan posttest, masih banyak siswa yang

mengisinya dengan asal-asalan.
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6. Siswa sudah berani untuk menyimpukan hasil pembelajaran akan tetapi

kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

7. Masih kurangnya pemahaman siswa dalam mengerjakan tugas mandiri dan

kelompok.

8. Kurang motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Untuk meningkatkan aspek-aspek yang masih kurang pada siklus I,

adapun langkah-langkah perbaikan yang akan digunakan untuk perbaikan

pembelajaran di siklus I, seperti tertera pada tabel berikut :
Tabel 8. Refleksi Siklus I

No Hasil Refleksi Siklus | Tindakan Perbaikan Untuk
Siklus 11
1. | Soal-soal posttest masih terlalu | Soal-soal berupa reaksi lebih
banyak berupa reaksi dan sulit sedikit dan soal lebih mudah
dari sebelumnya
2. | Terbatasnya waktu mengerjakan | Waktu  megerjakan  posttest
posttest yaitu sekitar 10 menit ditambah vyaitu sekitar 15-20
menit
a. | Aktivitas Guru
3. | Guru tidak menuliskan Guru hendaknya menuliskan
menjelaskan tujuan pembelajaran | dan ~ menjelaskan  tujuan
pembelajaran
4 Kurang jelasnya guru dalam | Hendaknya guru memberikan
memberikan suatu pertanyaan atau | masalah atau pertanyaan lebih
masalah kepada siswa sehingga | Panyak lagi yang berasal dari
siswa menjadi bingung c_ontoh kehidupan di sekitar agar
siswa mudah untuk
memahaminya
5 Guru kurang mampu dalam | Guru membimbing  siswa
membimbing siswa dalam proses | dalam  diskusi  kelompok
diskusi kelompok, hanya sebagian | dengan mendatangi  setiap
kecil ~kelompok saja yang | kelompok dan mengarahkan
dibimbing siswa untuk bertanya tentang
hasil diskusi agar siswa lebih
memahami materi pelajaran
6 Guru tidak memberikan | Guru hendaknya memberikan
kesempatan kepada siswa untuk | kesempatan kepada  siswa
mempersentasikan dan bertanya | dengan  mengatur  alokasi
tentang hasil diskusi karena | waktu untuk persentasikan dan
keterbatasan waktu bertanya tentang hasil diskusi
agar siswa lebih memahami
materi pelajaran.
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Tabel 8 Lanjutan. Refleksi Siklus I

diskusi kelompok

No Hasil Refleksi Siklus | Tindakan Perbaikan Untuk
Siklus 11
7 Guru  kurang memotivasi dan | Guru harus lebih memotivasi
melibatkan siswa dalam | siswa dalam proses pembelajaran
menyimpulkan hasil diskusi berlangsung dan lebih melibatkan
siswa lagi agar siswa lebih
semangat lagi dalam mengikuti
pelajaran
8 Kurang jelasnya atau kurang tegas | Guru  hendaknya  memandu
guru dalam menjelaskan tata cara | turnamen dengan tegas dengan
permainan akademik baik games dan | menegur siswa yang
turnamen, sehingga banyak siswa | menyebabkan keributan sehingga
yang membuat keributan pada saat proses turnamen
suasana tidak rebut
9 Guru kurang melibatkan siswa | Guru hendaknya melibatkan
menyimpulkan materi yang telah | seluruh siswa dalam
dipelajari menyimpulkan materi yang
telah dipelajari agar guru
mengetahui  sejauh  mana
pemahaman siswa
10 | Guru masih kurang tegas memberi | Guru harus lebih
alokasi waktu ketika proses | memperhatikan alokasi waktu
pembelajaran berlangsung yang sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran
yang telah disusun
B | Aktivitas Siswa
11 | Siswa masih kurang | Siswa diminta untuk
mempersiapkan perlengkapan | mempersiapkan perlengkapan
yang akan digunakan dalam proses | belajar  sebelum  pelajaran
belajar dimulai yakni buku tulis, alat
tulis, buku pelajaran berkaitan
dengan pelajaran yang
dilaksanakan
12 | Siswa kurang mampu menjawab dan | Guru hendaknya  memberi
bertanya terhadap masalah atau | pertanyaan atau masalah dengan
pertanyaan yang diajukan guru singkat dan jelas serta sesuai
dengan kemampuan siswa agar
siswa dapat memahaminya
13 | Siswa kurang bekerja sama dalam | Guru  hendaknya  mampu

mengorganisasikan siswa agar
mampu bekerja sama dan
saling membantu agar tidak
ada yang lebih mendominasi
dalam kegiatan pembelajaran
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Tabel 8 Lanjutan. Refleksi Siklus I

menyimpulkan kesimpulan dari

No Hasil Refleksi Siklus | Tindakan Perbaikan Untuk

Siklus 11
14 | Kurangnya kemampuan siswa | Hendaknya  guru  mengatur
untuk memaparkan hasil diskusi | alokasi ~ waktu dan lebih
dan  mengajukan  pertanyaan | memancing keingintahuan siswa
karena keterbatasan waktu. dengan memberikan pertanyaan
agar siswa mampu memberikan
tanggapan  dan  pertanyaan

tentang hasil diskusi.
15 | Siswa kurang mampu dalam | Guru hendaknya lebih
mengerjakan soal posttest membimbing siswa lagi agar
siswa dapat mengerti dan

memahami pelajaran
16 | Kurangnya siswa dalam | Guru lebih banyak memberi

arahan dan pertanyaan yang

mengikuti proses pembelajaran

materi yang dipelajari karena | memacu siswa dalam
kurag sesuai dengan tujuan | menyimpulkan materi
pembelajaran pelajaran
17 | Kurang pemahaman siswa dalam | Guru hendaknya lebih
mengerjakan tugas mandiri dan | membimbing  siswa  dan
kelompok mengarahkan siswa agar siswa
lebih mudah untuk
memahaminya
18 | Kurangnya motivasi siswa dalam | Guru harus memberi

penguatan dan semangat lagi
agar siswa lebih termotivasi

Kekurangan — kekurangan yang dilakukan guru pada siklus Il, yaitu :

. Guru masih terlihat kurang dalam membimbing siswa dalam proses kerja
sama yang baik sehingga keaktifan siswa dalam kelompok masih kurang.

. Guru  kurang memberikan  kesempatan kepada siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi.

. Masih kurangnya guru memotivasi siswa dan guru kurang melibatkan
siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi.

Sedangkan aktivitas siswa yang belum terlaksana dengan baik pada

siklus 11, yaitu :

1. Kemampuan siswa untuk menjawab, bertanya atau berkomentar terhadap

pertanyaan atau masalah yang diberikan guru masih terlihat kurang.
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2. Siswa masih kurang berbagi peran dan aktif bekerja sama dengan anggota
kelompok kooperatifnya sehingga dalam menyelesaikan dan memecahkan
masalah yang ada pada LDS menjadi kurang baik.

3. Masih kurangnya kemampuan siswa untuk memaparkan hasil diskusi dan
mengajukan pertanyaan, ini terlihat dari hanya sekitar 5-8 siswa yang aktif.

4. Kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil pembelajaran masih
kurang, ini terlihat hanya beberapa siswa yang berani menyimpulkan hasil
pembelajaran.

Untuk meningkatkan aspek-aspek yang masih kurang pada siklus II,
adapun langkah-langkah perbaikan yang akan digunakan untuk perbaikan

pembelajaran di siklus 111, seperti tertera pada tabel berikut :

Tabel 9. Refleksi Siklus 11

No Hasil Refleksi Siklus 11 Tindakan Perbaikan untuk
Siklus 111

a. | Aktivitas Guru
1 Guru masih terlihat kurang | Guru harus lebih membimbing
dalam  membimbing siswa | siswa lagi dalam proses kerja
dalam proses kerja sama yang | sama dengan mendatangi setiap
baik sehingga keaktifan siswa | kelompok dan mengarahkan
dalam kelompok masih kurang | siswa untuk bertanya tentang
hasil diskusi agar siswa lebih
memahami materi pelajaran

2 Guru kurang  memberikan | Guru harus lebih memberikan
kesempatan  kepada  siswa | kesempatan kepada siswa untuk
untuk mempresentasikan hasil | persentasikan dengan
diskusi. memberikan waktu yang sudah
ditetapkan kepada setiap
kelompok agar setiap kelompok
dapat mempresentasikan hasil
diskusinya.

3 Masih kurangnya guru | Guru harus lebih memotivasi
memotivasi siswa dan guru | siswa dalam proses
kurang melibatkan siswa dalam | pembelajaran berlangsung
menyimpulkan hasil diskusi. dengan memberi penguatan lagi
kepada siswa dan lebih
melibatkan siswa lagi agar siswa
lebih  semangat lagi dalam
mengikuti pelajaran
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Tabel 9 Lanjutan. Refleksi Siklus 11

No

Hasil Refleksi Siklus 11

Tindakan Perbaikan untuk
Siklus 11

Aktivitas Siswa

Salivs)

Kemampuan  siswa  untuk
menjawab,  bertanya  atau
berkomentar terhadap
pertanyaan atau masalah yang
diberikan guru masih terlihat
kurang.

Guru harus memberi pertanyaan
atau masalah dengan singkat dan
jelas serta dapat dimengerti
sesuai dengan kemampuan siswa
agar siswa dapat memahaminya

Siswa masih kurang berbagi
peran dan aktif bekerja sama
dengan anggota kelompok
kooperatifnya sehingga dalam
menyelesaikan dan
memecahkan masalah yang ada
pada LDS menjadi kurang
baik.

Pada saat dilakukan diskusi
kelompok, guru hendaknya lebih
memberikan bimbingan kepada
siswa cara bekerjasama yang
baik dalam kelompok dengan
cara mendatangi setiap
kelompok dan meminta siswa
yang  berkemampuan tinggi
untuk menjelaskan cara
menyelesaikan soal yang telah
diberikan kepada siswa yang
berkemampuan rendah.

Masih kurangnya kemampuan
siswa untuk memaparkan hasil
diskusi  dan  mengajukan
pertanyaan, ini terlihat dari
hanya sekitar 5-8 siswa yang
aktif.

Guru harus lebih memancing
keingintahuan siswa dengan
memberikan pertanyaan agar
siswa mampu  memberikan
tanggapan  dan  pertanyaan
tentang hasil diskusi.

Kemampuan siswa dalam
menyimpulkan hasil
pembelajaran masih kurang, ini
terlihat hanya beberapa siswa
yang Dberani menyimpulkan
hasil pembelajaran.

Guru lebih banyak memberi
arahan dan pertanyaan yang
memacu siswa dalam
menyimpulkan materi pelajaran

Kekurangan yang dilakukan guru pada siklus IlI, yaitu :

masih

kurangnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dalam

persentasi. Sedangkan aktivitas siswa yang belum terlaksana dengan baik

pada siklus 111, yaitu :

1. Masih kurangnya

respon siswa dalam menjawab, bertanya atau

berkomentar terhadap pertanyaan atau masalah yang diberikan guru.
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2. Belum semua siswa mampu mempresentasikan hasil diskusi dan

menyampaikan kesimpulan hasil diskusi dan materi pelajaran.
Pembahasan
4.2.1 Hasil Belajar

Seorang pendidik dikatakan berhasil jika pada suatu proses belajar
mengajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima suatu tahapan pencapaian
pengalaman belajar. Berdasarkan data hasil belajar siswa secara umum pada
penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT
(Team Games Tournament) dengan pendekatan saintifik terjadi peningkatan
hasil belajar siswa di setiap siklus.

Hasil belajar pada siklus | didapatkan 0% siswa yang tuntas dalam
mengerjakan soal posttest. Ini artinya adalah tidak ada satupun siswa yang
bisa mendapatkan nilai > 75 sehingga proses belajar mengajar pada siklus |
belum tuntas. Pada siklus Il, hasil belajar yang diperoleh dari mengerjakan
soal posttest meningkat drastis, yaitu 66,67%. Tetapi proses belajar mengajar
pada siklus Il juga belum tuntas karena ketuntasan belajar belum mencapai
85%, yaitu 16 siswa dari 24 siswa yang bisa mendapatkan nilai > 75.

Pada siklus ke-111 hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar
20,83%, vyaitu ketuntasan belajar pada siklus Il sebesar 66,67% menjadi
87,50% pada siklus Ill. Artinya pada siklus 11l ada 21 siswa dari 24 siswa
yang hasil belajarnya memenuhi nilai standar kelulusan, yaitu > 75 sehingga
proses belajar mengajar pada siklus 111 dikatakan berhasil atau tuntas karena >
85% siswa berhasil mencapai nilai > 75.

Peningkatan hasil belajar siswa yang selalu meningkat pada setiap
siklus karena setelah guru mengadakan proses belajar mengajar, guru selalu
mengadakan refleksi untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan atau
kekurangan pada siklus sebelumnya. Dan peningkatan hasil belajar siswa ini
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disebabkan oleh model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan pendekatan
saintifik yang telah diterapkan.

Pada proses pembelajaran, guru memberikan penjelasan materi
dengan mengaitkan beberapa contoh dalam kehidupan sehari-hari. Disini guru
memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk secara langsung
terlibat dalam proses belajar yaitu peserta didik mengamati contoh yang
diberikan dan selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang permasalahan atau materi. Pembiasaan kegiatan mengamati
dalam pendekatan saintifik ini sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin
tahu peserta didik, sedangkan kegiatan menanya bertujuan untuk
meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik dan melatih siswa untuk berpikir.
Kegiatan ini dapat membuat siswa menjadi aktif untuk mencari tahu
permasalahan dari contoh yang diberikan oleh guru (Kemdikbud, 2013).

Tahapan selanjutnya adalah belajar tim, dimana siswa duduk
berdasarkan kelompoknya untuk mendiskusikan lembar kerja siswa atau
lembar diskusi siswa. Dalam fase belajar tim ini, siswa akan mengumpulkan
data. Disini siswa bekerja sama untuk berdiskusi dalam menjawab soal-soal
LKS atau LDS dari guru, yaitu siswa yang bekemampuan tinggi mengajari
siswa yang berkemampuan rendah dan siswa yang berkemampuan rendah
mau mendengarkan penjelasan dari temannya yang memiliki kemampuan
lebih tinggi sehingga semua siswa lebih mudah untuk memahami materi yang
dipelajari. Kegiatan ini dapat memperkuat pemahaman siswa tentang konsep-
konsep atau pengetahuan yang telah diterima di kelas (Kemdikbud, 2013).

Setelah percobaan atau diskusi selesai, siswa mengasosiasikan hasil
percobaan atau diskusi yang diperoleh dengan teori yang sudah mereka
peroleh pada tahap pembelajaran. Pada tahap mengasosiasi ini siswa akan
saling berdiskusi dengan teman kelompoknya. Dalam diskusi siswa dituntut
untuk berpartisipasi secara aktif dalam memecahkan masalah. Dan dengan
adanya diskusi ini, dapat menumbuhkan komunikasi yang efektif diantara

anggota kelompok. Selain itu, siswa juga memiliki kebebasan untuk
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berinteraksi dan menggunakan pendapatnya sehingga rasa percaya diri siswa
bertambah menjadi lebih tinggi.

Tahapan terakhir yaitu mengkomunikasikan, dimana tahap
mengkomunikasikan meliputi presentasi hasil percobaan atau diskusi, games,
dan turnamen. Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya. Disini, Guru dapat memberikan Kklarifikasi agar peserta didik
mengetahui dengan tepat apakah yang telah dikerjakan sudah benar atau ada
yang harus diperbaiki. Sedangkan, pada tahap games dan turnamen dalam
pembelajaran kooperatif tipe TGT membuat siswa berlomba-lomba untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru agar kelompoknya dapat menjadi
kelompok yang terbaik.

Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam
pembelajaran kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih
rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan
sehat dan kertelibatan belajar (A’la, 2010).

Selain itu, pada pembelajaran kooperatif tipe TGT, tahap penghargaan
kelompok menjadi hal yang sangat berarti karena jika pada awalnya siswa
merasa tidak diperhatikan dan tidak mampu, ternyata mereka punya andil
dalam memenangkan kelompoknya sehingga pengakuan terhadap apa yang
mereka raih membuat siswa percaya diri.

Dan dengan pendekatan saintifik ini, siswa dapat aktif saat proses
pembelajaran berlangsung, sehingga dengan pendekatan saintifik ini
diperoleh pembelajaran yang kereatif (Sitiatava, 2013).

4.2.2 Aktivitas Guru dan Siswa

Aktivitas merupakan suatu bentuk partisipasi siswa dalam
pelaksanaan belajar mengajar yang dapat dilihat dari bentuk interaksi antara
siswa dan interaksi siswa dengan guru (Suyatno, 2009). Pengamatan aktivitas
ini dilakukan pada 3 siklus, dimana siklus | dilaksanakan pada tanggal 5
Februari - 12 Februari 2014, siklus 1l dilaksanakan pada tanggal 12 Februari —
19 Februari 2014, dan siklus Il dilaksanakan pada tanggal 19 Februari — 5
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Maret 2014. Pelaksanaan tindakan masing — masing siklus dilakukan sesuai
dengan skenario pembelajaran dan RPP yang telah dibuat yang terdiri dari 3
kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

Pada kegiatan pendahuluan, guru menuliskan dan menjelaskan judul
dan tujuan pembelajaran, mengajukan pertanyaan prasyarat untuk menggali
pengetahuan awal siswa. Selanjutnya pada kegiatan inti, guru menyajikan
materi dengan memberikan masalah atau pertanyaan yang berkaitan dengan
materi kepada siswa, membagi siswa ke dalam kelompok, membagikan LKS,
mengadakan permainan akademik berupa games dan turnamen. Kemudian
diakhiri dengan kegiatan penutup, guru memberikan soal-soal posttest kepada
siswa dan bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran, serta mengadakan
penghargaan terhadap kelompok yang memperoleh skor tertinggi.

4.2.2.1 Aktivitas Guru

Dari hasil analisis lembar observasi, aktivitas guru mengalami
peningkatan setiap siklus, pada siklus I sebesar 42 (Kategori cukup) ; pada
siklus 1l meningkat menjadi 46 (kategori baik), dan meningkat menjadi 53
( kategori baik) pada siklus I11.

Aktivitas guru ini mengalami peningkatan pada setiap siklus karena
dalam proses pembelajaran, guru melaksanakan proses belajar mengajar
dengan perbaikan-perbaikan yang dilakukan dari hasil refleksi siklus
sebelumnya.

Secara keseluruhan aktivitas pengajaran yang dilakukan oleh guru
sesuai dengan yang diharapkan. Dapat dilihat dari analisis data observasi
aktivitas guru yang menunjukan Kkriteria baik dengan skor yang
memuaskan. Dalam hal ini menunjukan, pembelajaran kimia dengan
menerapkan model kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament)
dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pada proses pembelajaran ini, peran guru sudah maksimal dalam
menerapkan model kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament)
dengan pendekatan saintifik, karena guru telah banyak melakukan

perbaikan-perbaikan dari kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus
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sebelumnya sehingga adanya peningkatan terhadap proses pembelajaran
yang diterapkan. Guru telah berhasil membimbing dan mengorganisir
siswa dalam melakukan diskusi sehingga terjadi interaksi antara guru
dengan siswa dan antara siswa dengan siswa.

Selain itu, pelaksanaan TGT yang telah dilakukan oleh guru telah
membuat siswa merasa senang karena dalam pelaksanaan TGT siswa
bermain sambil belajar, adanya pemberian hadiah pada kelompok
pemenang lomba membuat siswa sangat puas dengan pembelajaran yang
diterapkan guru, dan dengan adanya kegiatan diskusi, games dan turnamen
membuat siswa lebih bertanggung jawab dan dapat lebih aktif lagi dalam
mengikuti pelajaran, sehingga dapat menimbulkan semangat dari siswa.
4.2.2.2 Aktivitas Siswa

Dari hasil analisis lembar observasi, aktivitas siswa mengalami
peningkatan setiap siklus, pada siklus I sebesar 23 (Kategori cukup) ; pada
siklus Il meningkat menjadi 31 (kategori baik), dan meningkat menjadi 35
( kategori baik) pada siklus Il1.

Peningkatan keaktifan siswa ini disebabkan karena siswa telah
dapat menyesuaikan dan terbiasa dengan model pembelajaran yang
diterapkan yaitu penerapan model kooperatif tipe TGT (Team Games
Tournament) dengan pendekatan saintifik, sehingga proses pembelajaran
menjadi semakin lebih baik sesuai dengan yang diharapkan dan siswa telah
sepenuhnya terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dengan
penerapan model kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) dengan
pendekatan saintifik mempunyai keterkaitan yang positif terhadap
perhatian, keyakinan, kepuasan, tanggung jawab, dan keberanian siswa.
Hal ini disebabkan karena siswa merasa lebih semangat belajar dan mudah
memahami materi pelajaran.

Dari hasil tes yang telah dicapai oleh siswa dan hasil observasi
yang telah dilakukan, yaitu observasi aktivitas siswa dan observasi

aktivitas guru, proses pembelajaran telah mengalami peningkatan dari
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siklus I sampai siklus Ill, terutama pada siklus Il telah tercapainya

ketuntasan belajar klasikal dan keaktifan guru dan siswa dalam proses

pembelajaran sudah tergolong baik.

Adanya peningkatan aktivitas siswa ini disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu :

1. Adanya upaya guru dalam mengatasi dan memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang terjadi pada aktivitas guru dan siswa pada siklus
sebelumnya (siklus I dan siklus I1).

2. Siswa mulai terbiasa dengan penerapan model kooperatif tipe TGT
(Team Games Tournament) dengan pendekatan saintifik, sehingga
siswa dapat mengikuti jalannya proses belajar-mengajar.

3. Rasa percaya diri siswa bertambah menjadi lebih tinggi karena di dalam
proses pembelajaran dan diskusi kelompok siswa memiliki kebebasan
untuk mengeluarkan pendapatnya dan bebas berinteraksi.

4. Dapat menumbuhkan semangat dan tanggung jawab siswa untuk
mengikuti pelajaran, setiap siswa bertanggung jawab menyumbangkan
skor sebanyak-banyaknya untuk kemenangan kelompoknya saat siswa
melakukan turnamen karena kelompok yang mendapat skor tertinggi
akan mendapatkan hadiah dan setiap kelompok mempunyai kesempatan
yang sama untuk mendapatkan skor tertinggi.

Penerapan model kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament)
dengan pendekatan saintifik ini berjalan dengan baik karena dapat
memenuhi kebutuhan peserta didik yang dipersiapkan sebelum proses
pembelajaran, terdapat pemaparan tujuan pembelajaran, peserta didik dan
kelompoknya dapat saling bekerjasama, bertukar pikiran dalam
memecahkan masalah, mempresentasikan hasil diskusi dan mengarahkan
dalam memberikan kesimpulan, dengan demikian peserta didik pun dapat
belajar mandiri, aktif, kreatif, dan menambah wawasan.

Selain itu, dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dan
peningkatan keaktifan guru dan siswa pada setiap siklus, maka dapat

dinyatakan bahwa penerapan model kooperatif tipe TGT (Team Games
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Tournament) dengan pendekatan saintifik ini efektif untuk digunakan
sebagai salah satu model dan media pembelajaran kimia. Jadi dari hasil
pengamatan dapat disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe
TGT (Team Games Tournament) dengan pendekatan saintifik dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas X; Man 1 Model Kota
Bengkulu.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian dan pembahasan, maka
dapat ditarik kesimpulan :

a. Penerapan model kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) dengan
pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa di kelas
X7 Man 1 Model Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari setiap siklus,
siswa mengalami peningkatan hasil belajar. Nilai rata-rata siswa yang
diperoleh, yaitu pada siklus | diperoleh nilai rata-rata sebesar 37,08; pada
siklus 11 sebesar 73,75; dan pada siklus Il adalah 83,75. Daya serap siswa
pada siklus | sebesar 37,08%; siklus Il adalah 73,75%; dan siklus I1I
83,75%. Ketuntasan belajar siswa pada siklus | adalah 0% dengan kriteria
belum tuntas, siklus Il sebesar 66,67% dengan kriteria belum tuntas, dan
pada siklus Il sebesar 87,50% dengan Kkriteria tuntas.

b. Penerapan model kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) dengan
pendekatan saintifik dapat meningkatan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran kimia di kelas X; Man 1 Model Kota Bengkulu. Hal ini
dapat dilihat dari skor rata-rata setiap siklus bahwa aktivitas siswa
mengalami peningkatan. Skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus |
sebesar 23 (kategori cukup), meningkat menjadi 31 (kategori baik) pada
siklus 11, dan pada siklus 111 meningkat menjadi 35 (kategori baik).

5.2 Saran

Agar proses belajar mengajar dalam menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT (Team Games Tournament) dengan pendekatan saintifik
dapat berjalan dengan baik, hal- hal yang harus diperhatikan adalah sebagai
berikut :

a. Teknik membimbing pembelajaran berkelompok, agar siswa tidak ribut

dan siswa dapat bekerja sama dengan baik dalam kelompoknya.
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b. Alokasi waktu agar tahap-tahap pada model pembelajaran TGT, seperti
tahap penyajian kelas, tahap kerja kelompok untuk berdiskusi dalam
mengerjakan LKS atau LDS, tahap game, tahap turnamen, dan tahap
penghargaan kelompok dapat terlaksana dengan baik dan optimal.

c. Guru harus bisa memotivasi dan mengkondisikan kelas lagi agar seluruh

siswa dapat semangat dan dapat terlibat aktif dalam pembelajaran.
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